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ABSTRAK

Penelitian mengenai kualitas air minum yang di produksi di depot air minum isi
ulang dikecamatan kalidoni telah dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui
kualitas mikrobiologis dan higienitas sanitasi air minum isi ulang. Penelitian
dilaksanakan dengan menggunakan metode desriptif dengan pendekatan cross
sectional dengan teknik pengambilan sampel total sampling yaitu pengambilan
sampel serta data observasi dan wawancara dilakukan pada waktu yang sama.
Pengambilan data pada penelitian ini meliputi dua aspek vyaitu kualitas
bakteriologi air minum dan kualitas higienitas sanitasi. Pengambilan data aspek
kualitas mikrobiologis menggunakan pemeriksaan laboratorium dengan
menggunakan metode uji MPN yang mengacu pada program pemantauan kualitas
air WHO Tahun 2012 dengan menggunakan parameter bakteriologi berupa nilai
total bakteri Coliform dan E.coli sedangkan aspek kualitas higienitas sanitasi
pengambilan data berupa survei dengan menggunakan lembar observasi higiene
sanitasi, higiene perorangan dan proses pengemasan serta lembar wawancara
berupa sumber air baku dan peralatan yang digunakan. Hasil penelitian untuk
kualitas mikrobiologi air minum menunjukan bahwa total bakteri coliform dari 8
depot dengan nilai indeks MPN per 100 ml secara berurutan yaitu 43/100 ml,
>1100/100 ml, >1100/100 ml, >1100/100 ml, >1100/100 ml, 539,6/100 ml,
427,6/100 ml, >1100/100 ml. serta pada uji lengkap positif bakteri coliform fekal.
Data hasil penelitian kualitas higineitas sanitasi diketahui bahwa hanya 68,75%
depot yang memenuhi syarat higiene sanitasi yaitu sebanyak 6 depot, dari 8 depot
air minum isi ulang. Hasil penelitian ini akan disumbangkan dalam bentuk lembar
kerja peserta didik (LKPD) non-eksperimen pada Kompetensi Dasar (KD) 3.11
menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab dan dampaknya bagi
kesehatan pada mata pelajaran Biologi SMA kelas X semester genap.

Kata Kunci: DAMIU, Kualitas Air Minum, Coliform, Higiene Sanitas
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ABSTRACT

Research on the quality of drinking water produced at the refill drinking water
depot in Kalidoni district has been carried out with the aim of knowing the
microbiological quality and sanitation hygiene of refilled drinking water. The
research was carried out using a descriptive method with a cross sectional
approach with a total sampling technique, namely sampling and observation and
interview data were carried out at the same time. Data collection in this study
includes two aspects, namely the microbiological quality of drinking water and
the quality of sanitation hygiene. Data collection on microbiological quality
aspects uses laboratory examinations using the MPN test method which refers to
the 2012 WHO water quality monitoring program using microbiological
parameters in the form of the total value of Coliform and E.coli bacteria while the
sanitation hygiene quality aspect takes the form of surveys using hygiene
observation sheets. The results of the study for the microbiological quality of
drinking water showed that the total coliform bacteria from 8 depots with MPN
index values per 100 ml respectively were 43/100 ml, >1100/100 ml, >1100/100
ml, >1100/100 ml, >1100 /100 ml, 539.6/100 ml, 427.6/100 ml, >1100/100 ml.
the complete test is positive for fecal coliform bacteria. Data from the research on
the quality of sanitation hygiene showed that only 68.75% of the depots met the
sanitation hygiene requirements, namely 6 depots, out of 8 refill drinking water
depots. The results of this study will be donated in the form of a non-experimental
student worksheet (LKPD) in Basic Competence (KD) 3.11 to analyze data on
environmental changes, their causes and impacts on health in Biology subjects in
SMA class X even semesters.

Keywords: Refill drinking water, drinking water quality, coliform, sanitary hygien
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan salah satu senyawa kimia yang berbentuk cair namun tidak
berbau dan berasa. Selain itu, air juga merupakan senyawa utama yang ada
didalam tubuh manusia, sebanyak 80% tubuh manusia mengandung air. Bagi
mahluk hidup terutama manusia, keberadaan air sangatlah penting untuk
menunjang kehidupan. Air digunakan dalam kegiatan sehari-hari, terutama untuk
dikonsumsi hal ini membuktikan bahwa air merupakan komponen terpenting
dalam kehidupan. Selain itu air juga digunakan dalam kegiatan industri baik
sebagai komponen pelengkap atau sebagai bahan baku industri, seperti Industri
Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) maupun air isi ulang yang dilakukan oleh
industri rumah tangga berupa Depot Air Minum Isi Ulang (DAMIU).

Air yang melalui proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan
dapat langsung diminum merupakan pengertian air minum sesuai dengan
Peraturan Menteri Kesehatan No. 492 Tahun 2010. Selain itu masyarakat lebih
banyak mengkonsumsi DAMIU dibandingkan air minum dalam kemasan, hal ini
dikarenakan harga air minum isi ulang relatif lebih murah, yaitu sepertiga hingga
seperempat dari harga air kemasan. Harga air minum isi ulang yang lebih murah
ini dikarenakan tidak dibutuhkan modal yang besar untuk membuka usaha ini dan
tidak diperlukan biaya pengemasan. Dengan meningkatnya kebutuhan air minum
inilah yang menyebabkan munculnya DAMIU yang dilakukan oleh industri
rumahan. Penggunaan air sebagai bahan baku industri ini dikarenakan kebutuhan
air siap minum yang semakin meningkat seiring dengan tingginya laju
pertumbuhan penduduk terutama dikota besar.

Meningkatnya kebutuhan air minum yang cepat ini dikarenakan
dibandingkan dengan air minum dalam kemasan masyarakat lebih memilih
mengkonsumsi air minum isi ulang. Data menunjukkan banyaknya penduduk di

Kota Palembang, sebesar 1.623.099 jiwa dengan jumlah penduduk yang ada di
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Kecamatan Kalidoni sebesar 111.030 jiwa menyebabkan meningkatnya jumlah
permintaan air minum di Kota Palembang (Dinkes Provinsi Sumsel, 2019). Pada
tahun 2018 terdapat 389 penyelenggara air minum dan terus meningkat sehingga
di tahun 2019 sebanyak 426 penyelenggara air minum, namun hal ini tidak diikuti
dengan meningkatnya kualitas air minum di Kota Palembang terutama di
Kecamatan Kalidoni (Dinkes Kota Palembang, 2019).

Tidak meningkatnya kualitas air minum ini disebabkan banyak faktor
yaitu pada saat proses pendistribusiannya tidak langsung dan dari sumber lain
yang tidak memenuhi syarat, masih terdapatnya DAMIU yang tidak resmi dan
terdaftar di Dinas Kesehatan Kota Palembang. Pengolahan air minum isi ulang
yang rentan tercemar oleh bakteri Coliform dan Escherchia Coli ini dikarenakan
tingkat sanitasi para pekerja yang rendah maupun kelalain pekerja pada saat
proses pengolahan dan penyimpanan yang dilakukan tidak sesuai dengan syarat
yang telah ditentukan Peraturan Pemerintah RI Nomor 16 Tahun 2005 Tentang
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum. Air minum layak konsumsi harus
terhindar dari kemungkinan kontaminasi bakteri Coliform tinja dan E.Coli dengan
standar 0/100 ml air minum sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan RI No.
492 Tahun 2010 Tentang Kualitas Air Minum (Permenkes No. 492, 2010).

Pada tahun 2017 Dinas Kesehatan Kota Palembang melakukan
pemeriksaan serta pengawasan terhadap mutu air minum. Dari 16 kecamatan yang
ada di Kota Palembang hanya 216 sampel yang diambil dari jumlah keseluruhan
penyelenggara air minum yang ada dan Kecamatan Kalidoni tidak mencapai
100% yaitu hanya 80% saja hal ini menunjukan bahwa beberapa DAMIU belum
memenuhi syarat kesehatan menurut kualitas bakteriologis dan masih ada
DAMIU yang belum terdaftar secara resmi (Dinkes Kota Palembang, 2018). Pada
tahun 2018 Dinas Kesehatan Kota Palembang juga melakukan pemeriksaan dan
pengawasan terhadap kualitas air minum dan hasil yang ditunjukkan mengalami
penurunan dari 426 penyelenggara air minum yang ada, hanya 86 yang memenuhi
syarat (fisik, bakteriologi, dan kimia) sebesar 20,2% penyelenggara air minum
termasuk Kecamatan Kalidoni juga mengalami penurunan (Dinkes Kota
Palembang, 2019).
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Penurunan kualitas air minum yang diproduksi oleh DAMIU di
Kecamatan Kalidoni menandakan tidak terpenuhinya standar kualitas yang sudah
ditetapkan oleh pemerintah melalui Peraturan Pemerintah Rl No. 43 Tahun 2014
Tentang Higiene Sanitasi Depot Air Minum. Penurunan hasil presentase kualitas
air minum yang diambil oleh Dinas Kesehatan pada tahun 2018 hingga 2019
membuktikan kualitas air minum yang di diproduksi oleh DAMIU dapat
mengalami perubahan kualitas maka dilakukan penelitian ini yang bertujuan
untuk menganalisis higiene sanitasi dan bakteriologi kualitas air minum yang
diproduksi oleh Depot Air Minum yang ada di Kota Palembang tepatnya di
Kecamatan Kalidoni.

Hasil penelitian ini dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran
kontekstual pada mata pelajaran biologi di SMA kelas X pada KD. 3.11
menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab dan dampaknya bagi
kesehatan dan KD. 4.11 Merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan
lingkungan yang terjadi dilingkungan sekitar. Berdasarkan analisis materi
pencemaran lingkungan terdapat lebih banyak materi konsep seharusnya lebih
banyak menunjukkan fakta yang ada di lingkungan, selain itu buku-buku
pembelajaran yang digunakan lebih banyak memberikan contoh pencemaran
udara, sedangkan pencemaran yang terjadi di lingkungan tidak hanya pencemaran
udara tetapi juga pencemaran air yang dapat berdampak pada kesehatan. Maka
dari itu, data hasil penelitian ”Analisis Kualitas Bakteriologi dan Higiene Sanitasi
Air Minum Pada Depot Air Minum Isi Ulang Di Kecamatan Kalidoni Dan
Sumbangannya Pada Pembelajaran Biologi Di SMA” ini akan digunkana sebagai
contoh dari pencemaran air dan dampak yang ditimbulkan bagi kesehatan dalam

bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) non-eksperimen.

1.2 Rumusan Maslah
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan dalam
penelitian ini berupa:
1. Bagaimanakah kualitas bakteriologi air minum pada depot air minum isi

ulang di Kecamatan Kalidoni?
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2. Bagaimanakah kualitas higiene sanitasi air minum pada depot air minum

isi ulang di Kecamatan Kalidoni?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitan ini yaitu

Menambah informasi kualitas higiene sanitasi pada air minum yang
diproduksi depot air minum isi ulang di kecamatan kalidoni dan
memperoleh informasi kualitas mikrobiologi pada air minum yang
diproduksi depot air minum isi ulang di kecamatan kalidoni.

Menambah informasi kualitas bakteriologi pada air minum yang
diproduksi depot air minum isi ulang di Kecamatan Kalidoni.

Menambah informasi tentang depot air minum isi ulang di Kecamatan
Kalidoni yang sudah memenuhi standar kualitas yang sudah ditetapkan

pemerintah.

1.4 Manfaat

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini berupa:

Bertambahnya informasi depot air minum isi ulang yang telah memenuhi
persyaratan di kecamatan kalidoni

Sebagai informasi tambahan untuk dinas kesehatan kota palembang dalam
mengevaluasi data kualitas air minum di sumatera selatan khususnya di
kecamatan kalidoni

Memberikan sumbangan dalam pembelajaran biologi di sma kelas x pada
kd 3.11 materi lingkungan berupa lkpd tentang pencemaran air serta

dampaknya pada kesehatan.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini berupa:

1. Parameter yang digunakan berupa parameter bakteriologi yang terdiri dari

pemeriksaan bakteri Coliform dan Escherchia Coli menggunakan metode
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Most Probable Number (MPN) pada air minum yang dijual oleh depot air
minum isi ulang di kecamatan kalidoni

Higiene sanitasi yang diterapkan di depot air minum isi ulang (meliputi
sumber air baku, higiene perorangan, alat produksi yang dipakai, dan
proses pengemasan) mengacu pada peraturan menteri kesehatan no. 43

tahun 2014 tentang higiene sanitasi depot air minum.
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